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ABSTRAK  

Mohammad Agung Azlan Syah. Studi Pembinaan Prestasi Persatuan Atletik 

Seluruh Indonesia (PASI) Kabupaten Nganjuk Periode 2022-2024, Skripsi, 

Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci : Pembinaan Prestasi, Atletik 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui 

organisasi PASI Kab. Nganjuk, sarana dan prasarana penunjang Latihan, atlet yang 

tergabung di PASI Nganjuk, program Latihan dan juga pelatih PASI Kab. Nganjuk. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survey. Sumber data 

dari penelitian ini bersumber dari atlet, pengurus, pelatih dan juga orangtua atlet. 

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti melalui metode wawancara 

langsung, obesrvasi dan juga pengumpulan dokumen pendukung. Berdasarkan hasil 

dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulan : organisasi dalam tubuh 

PASI sudah ideal, sarana dan prasarananya kurang mendukung, hal ini dibuktikan 

dengan keadaan tempat Latihan dan juga alat masih minim, pelatih yang ada di 

PASI Nganjuk yang berlisensi saat ini masih kurang. Prestasi yang diraih oleh atlet 

dari PASI Kab. Nganjuk masih tergolong rendah, karena dalam multievent hanya 

ada sedikit atlet yang bisa meraih medali atau juara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, pembangunan bangsa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu aspek yang tidak dapat 

dipisahkan dari upaya ini adalah olahraga. Olahraga menjadi bagian integral dari 

pembangunan bangsa, sehingga diperlukan program pemerintah yang bertujuan 

memasyarakatkan olahraga. Tujuannya adalah untuk menanamkan dan 

memantapkan kesadaran masyarakat akan pentingnya olahraga. Dengan demikian, 

olahraga menjadi kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Namun, perkembangan dan kemajuan olahraga di Indonesia masih belum 

optimal. Hal ini terlihat dari apresiasi masyarakat yang masih terfokus pada 

beberapa cabang olahraga tertentu. Minimnya peran pihak terkait dalam upaya 

memasyarakatkan olahraga menjadi salah satu penyebab kurangnya minat 

masyarakat terhadap cabang olahraga lainnya. Peran pemerintah, baik pusat 

maupun daerah, sangat diperlukan untuk memasyarakatkan olahraga agar semua 

cabang olahraga dapat berkembang dengan baik. 

Atletik adalah salah satu cabang olahraga yang diharapkan mampu 

memberikan kontribusi signifikan dalam pencapaian prestasi olahraga di Indonesia. 

Atletik memiliki banyak kategori yang memperebutkan medali dalam kejuaraan 

nasional maupun internasional. Untuk mengoptimalkan prestasi di cabang olahraga 

atletik, diperlukan strategi khusus dan perhatian terhadap berbagai faktor 



2 
 

 
 

penunjang. Pencapaian prestasi maksimal menjadi impian setiap atlet atau klub dari 

berbagai cabang olahraga. 

Proses pembinaan olahraga yang baik dan tepat sangat penting untuk 

mencapai prestasi maksimal. Pembinaan atletik harus dimulai sejak usia dini untuk 

menemukan bibit-bibit unggul. Pada usia muda, pembinaan yang berkelanjutan 

sangat diperlukan karena masa pertumbuhan dan perkembangan sangat 

menentukan. Diperlukan wadah khusus untuk proses pembinaan ini guna 

meningkatkan prestasi atletik. 

Organisasi yang baik harus mampu mencari sumber dana dari dalam 

maupun luar organisasi. Setelah organisasi tertata dengan baik, diperlukan 

pembinaan yang tepat dengan metode yang sesuai untuk mencapai prestasi yang 

diinginkan. Atlet dan pelatih harus didukung dengan prasarana dan sarana 

berkualitas. Tanpa fasilitas yang memadai, kegiatan pembinaan olahraga akan 

terganggu atau bahkan terhenti. 

Keberhasilan dalam mencapai prestasi adalah impian setiap atlet, pelatih, 

dan elemen terkait dalam pembinaan olahraga. Prestasi tidak lepas dari dukungan 

berbagai pihak, termasuk pelatih yang harus mampu menerapkan program latihan 

sesuai kebutuhan. Pelatih harus memantau latihan secara teratur dan 

berkesinambungan, serta mampu mengembangkan prestasi ke tingkat yang lebih 

tinggi. 

Kabupaten Nganjuk telah menjadi daerah yang konsisten menghasilkan 

atlet berprestasi di tingkat lokal dan nasional. Prestasi ini tidak hanya terbatas pada 
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single event, tetapi juga multievent, menunjukkan kualitas pembinaan yang 

dilakukan oleh Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI) di Kabupaten Nganjuk. 

Namun, di balik kesuksesan tersebut, ada berbagai faktor pendukung dan tantangan 

dalam proses pembinaan atlet yang perlu diperhatikan. 

Pembinaan prestasi di PASI Kabupaten Nganjuk melibatkan banyak aspek, 

mulai dari program latihan yang terstruktur, ketersediaan fasilitas olahraga yang 

memadai, hingga dukungan dari pemerintah daerah, pelatih, dan keluarga atlet. 

Selama periode 2022-2024, pembinaan di PASI Kabupaten Nganjuk telah 

menunjukkan peningkatan signifikan, meskipun masih ada sejumlah tantangan 

yang perlu diatasi. 

Salah satu faktor kunci keberhasilan pembinaan di PASI Kabupaten 

Nganjuk adalah komitmen dan dedikasi para pelatih yang berkompeten dan 

berpengalaman di bidang atletik. Selain itu, adanya program pembinaan yang 

berkelanjutan dan fasilitas olahraga yang memadai sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan atlet. Dukungan dari pemerintah daerah melalui 

penyediaan anggaran dan fasilitas juga memberikan kontribusi besar. 

Namun, tantangan dalam pembinaan prestasi atlet di PASI Kabupaten 

Nganjuk tidak bisa diabaikan. Beberapa di antaranya termasuk keterbatasan 

anggaran, kurangnya fasilitas latihan yang modern, dan keterbatasan akses ke 

kompetisi tingkat nasional dan internasional. Selain itu, pengembangan mental dan 

motivasi atlet juga menjadi aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus dalam proses pembinaan. 
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Penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam proses pembinaan 

prestasi di PASI Kabupaten Nganjuk selama periode 2022-2024. Dengan 

memahami berbagai faktor pendukung dan tantangan yang ada, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai strategi pembinaan yang efektif 

dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif 

bagi pengembangan atletik di Kabupaten Nganjuk dan menjadi acuan bagi daerah 

lain dalam mengelola pembinaan prestasi olahraga. 

Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI) memegang peranan penting 

dalam memajukan olahraga atletik di Indonesia. PASI memiliki perwakilan di 

setiap provinsi dan kabupaten, termasuk di Kabupaten Nganjuk, untuk mengelola 

kemajuan olahraga atletik dan membentuk atlet potensial. Semua elemen dalam 

organisasi harus berfungsi dengan baik, mulai dari manajemen organisasi, 

pembinaan prestasi, hingga penyediaan prasarana dan sarana yang memadai. 

Pendanaan juga merupakan faktor penting dalam kinerja organisasi olahraga, 

karena dengan dana yang cukup, kegiatan organisasi dapat berjalan lancar. 

PASI Kabupaten Nganjuk adalah salah satu perwakilan organisasi PASI di 

bawah pengurus daerah PASI Jawa Timur. Saat ini, kepengurusan PASI Kabupaten 

Nganjuk adalah periode 2024-2026. Dengan adanya PASI di Kabupaten Nganjuk, 

diharapkan kualitas olahraga atletik dapat berkembang dan meningkat. Namun, 

informasi tentang PASI Kabupaten Nganjuk masih kurang diketahui oleh 



5 
 

 
 

masyarakat, termasuk detail kepengurusan, program kerja, prasarana dan sarana 

olahraga, serta prestasi yang telah diraih atlet. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan penelitian yang 

mendalam mengenai PASI Kabupaten Nganjuk dan elemen-elemen pendukung 

lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

pembinaan olahraga atletik di Kabupaten Nganjuk, dengan fokus pada periode 

kepengurusan 2022-2024. 

B. Identisikasi Masalah 

Dari latarbelakang yang sudah diuraikan diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Banyak masyarakat yang belum mengetahui keberadaan, kepengurusan, dan 

kegiatan PASI Kabupaten Nganjuk 

2. Pembinaan olahraga di PASI Kabupaten Nganjuk sering terkendala oleh 

keterbatasan dana yang menghambat kegiatan pembinaan dan pengembangan 

atlet. 

3. Fasilitas latihan yang ada belum sepenuhnya memenuhi standar yang 

dibutuhkan untuk mengoptimalkan kemampuan atlet. 

4. Atlet PASI Kabupaten Nganjuk sering menghadapi kesulitan dalam mengakses 

dan berpartisipasi dalam kompetisi tingkat nasional dan internasional, yang 

penting untuk pengalaman dan peningkatan prestasi. 
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5. Dukungan dari pihak-pihak terkait, seperti pemerintah daerah, sponsor, dan 

komunitas olahraga, masih perlu ditingkatkan untuk menunjang kegiatan 

pembinaan. 

C. Pembatasan Masalah 

Terkait dengan Batasan masalah yang akan diteliti, dan untuk menghindari 

penafsiran ganda dari pembaca, maka penelitian ini memiliki Batasan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dibatasi pada wilayah Kabupaten Nganjuk dan tidak mencakup 

wilayah atau kabupaten lain. 

2. Penelitian ini fokus pada periode kepengurusan PASI Kabupaten Nganjuk 

dari tahun 2022 hingga 2024 

3. Penelitian ini akan membahas aspek-aspek pembinaan yang meliputi 

program latihan, ketersediaan fasilitas, dukungan pemerintah daerah, dan 

peran pelatih serta keluarga atlet. 

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dokumen resmi PASI 

Kabupaten Nganjuk, wawancara dengan pengurus, pelatih, dan atlet, serta 

observasi langsung terhadap fasilitas dan program latihan yang ada. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang permasalahan yang ada diatas, maka 

penelitian ini meiliki rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana struktur dan pelaksanaan program pembinaan prestasi 

atlet di PASI Kabupaten Nganjuk selama periode 2022-2024? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pembinaan prestasi 

atlet di PASI Kabupaten Nganjuk? 

3. Bagaimana peran pelatih dan dukungan pemerintah daerah dalam 

pembinaan prestasi atlet di PASI Kabupaten Nganjuk? 

4. Sejauh mana ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana olahraga 

mempengaruhi pembinaan prestasi atlet di PASI Kabupaten Nganjuk? 

5. Bagaimana pencapaian prestasi atlet PASI Kabupaten Nganjuk dalam 

kompetisi lokal, nasional, dan internasional selama periode 2022-2024? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis struktur dan pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet di 

PASI Kabupaten Nganjuk selama periode 2022-2024. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pembinaan 

prestasi atlet di PASI Kabupaten Nganjuk. 

3. Mengevaluasi peran pelatih dan dukungan pemerintah daerah dalam 

pembinaan prestasi atlet di PASI Kabupaten Nganjuk. 

4. Menilai ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana olahraga serta 

pengaruhnya terhadap pembinaan prestasi atlet di PASI Kabupaten 

Nganjuk. 

5. Menganalisis metode pembinaan dan program latihan yang diterapkan oleh 

PASI Kabupaten Nganjuk untuk meningkatkan prestasi atlet. 
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6. Mengevaluasi pencapaian prestasi atlet PASI Kabupaten Nganjuk dalam 

kompetisi lokal, nasional, dan internasional selama periode 2022-2024. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang olahraga, khususnya terkait 

pembinaan prestasi atletik. 

b) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji lebih dalam tentang pembinaan prestasi olahraga di tingkat 

daerah. 

2. Manfaat Praktis: 

a) Penelitian ini dapat membantu PASI Kabupaten Nganjuk dalam 

mengevaluasi dan meningkatkan program pembinaan prestasi atlet yang 

sudah ada. 

b) Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategi yang efektif dan 

efisien dalam pembinaan prestasi atlet, sehingga dapat 

diimplementasikan oleh PASI Kabupaten Nganjuk. 

c) Dengan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan tantangan, PASI 

Kabupaten Nganjuk dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

yang ada untuk meningkatkan prestasi atlet. 
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3. Manfaat bagi Atlet dan Pelatih: 

a) Atlet dan pelatih dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan metode latihan yang diterapkan, 

guna mencapai prestasi yang lebih tinggi. 

b) Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang pentingnya 

pengembangan mental dan motivasi bagi atlet, sehingga dapat diterapkan 

dalam program pembinaan.
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